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ABSTRAK

Probiotik adalah suplemen pakan berupa mikrob hidup yang meningkatkan keseimbangan mikrob
dalam saluran pencernaan ternak. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) merupakan tanaman asli
Indonesia yang bermanfaat untuk pencegahan dan pengobatan penyakit pada manusia. Namun, dapat
digunakan untuk ayam pedaging sebagai suplemen. Kandungan bioaktif temulawak mempunyai aktivitas
sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan antijamur. Tujuan penelitian untuk mengetahui efek suplementasi
dari probiotik dan temulawak pada populasi Salmonella sp dan kolesterol darah ayam pedaging. Penelitian
ini menggunakan 300 day old chickens dengan perlakuan probiotik konsentrasi 10° sel/mL dan ekstrak
temulawak dosis 0,25 g/L, 0,50 g/L. Parameter yang diukur adalah populasi Salmonella sp yaitu total
plate count dari Sallmonella sp dan kadar kolesterol darah yang diamati pada minggu kelima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi probiotik dengan temulawak dosis 0,50 g/L (P,T,)
dibandingkan dengan kontrol (P T ) terdapat penurunan populasi Salmonella sp sebesar 87,04 dan kadar
kolesterol darah menurun sebesar 21,48 terdapat pada perlakuan (P, T)). Disimpulkan bahwa suplementasi
kombinasi probiotik dengan temulawak dapat menurukan persentase populasi Salmonella sp dan kadar
kolesterol darah sehingga ayam pedaging yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi.

Kata-kata kunci: probiotik, temulawak, Salmonella sp, kolesterol darah, broiler.

ABSTRACT

Probiotics is a live microbial feed supplements that improve the microbial balance in the digestive
tract of cattle host. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) is one of native Indonesian spices that are
useful for prevention and treatment of human disease but also can be used for broiler chickens supplement.
Bioactive contents known acting as an anti-bacterial, anti-inflammatory, and anti-fungal. The study was
conducted to determine the effects of probiotic and temulawak supplementation on population of Salmonella
sp and broiler chickens blood cholesterol. This study used 300 DOC final stock. Probiotic concentration 10°
cell/mL administered through drinking water every day while of temulawak extract dose 0.25 g/L. 0.50 g/L
once a week, for five weeks. The variables measured were Salmonella sp populations and blood cholesterol
levels. The results showed that combination administered of probiotics with temulawak dose 0.50 g/L
decreased of population of Salmonella amount to 87.04% and decreased of blood cholesterol amount
21,48% at administered of probiotics with temulawak dose 0,25 g/L. The conclusions of this study showed
that the percentage decrease of Salmonella sp population and blood cholesterol levels in combination
probiotic and temulawak supplementation so that broiler produced is safe for consumption.

Keywords: probiotics, temulawak, Salmonella, blood cholesterol, broiler.
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Probiotik adalah microbial feed suplement
yang dapat meningkatkan keseimbangan
mikrob dalam saluran pencernaan ternak
(Fuller, 1989). Lebih tepatnya, probiotik adalah
mikrob di alam yang nonpatogen dan tidak
beracun. Bila diberikan melalui saluran
pencernaan dapat menguntungkan bagi
kesehatan ternak karena probiotik dapat
membangun resistensi terhadap penyakit
dengan cara menstimulasi sistem imun
(Patterson dan Burkholder, 2003). Lactobacillus
adalah genus bakteri asam laktat yang paling
sering ditemukan dalam saluran pencernaan
ternak dan dapat digunakan sebagai probiotik
pada ternak yang berfungsi untuk
meningkatkan produktivitas ternak. Mayoritas
produk probiotik utama adalah Lactobacillus
acidophilus, meskipun organisme lain
Streptococcus faecium, Bacillus subtilis, dan ragi
juga digunakan. Dalam nutrisi ayam pedaging,
spesies probiotik seperti Lactobacillus,
Streptococcus, Bacillus, Bifidobacterium,
Enterococcus, Aspergillus, Candida, dan
Saccharomyces memiliki efek menguntungkan
pada kinerja ayam pedaging seperti modulasi
mikroflora usus, penghambatan patogen usus,
perubahan histologi, immunomodulasi, dan
meningkatkan karakteristik sensorik daging
ayam pedaging serta kualitas mikrobiologis
daging ayam pedaging (Kabir, 2009). Saat ini
sedang dikembangkan untuk menyeimbangkan
mikroflora dalam saluran pencernaan sehingga
dapat mencegah wabah penyakit diare dengan
konsep probiotik, prebiotik, dan sinbiotik.
Menurut Timmerman et al. (2006), penambahan
probiotik dosis 2.0x10° sel/mL dalam air minum
setiap hari dapat meningkatkan pertambahan
bobot badan serta menurunkan angka kematian.
Pemberian probiotik pada ayam pedaging dapat
memperbaiki pertumbuhan, angka konversi
serta meningkatkan ketersediaan vitamin dan
zat makanan lainnya (Yeo dan Kim, 1997).
Probiotik juga mereduksi trigliserida dan
kolesterol serum pada darah unggas (Ignatova
et al., 2009), yang dapat menyebabkan
gangguan kesehatan manusia apabila
mengkonsumsi daging ayam setiap hari.
Kecenderungan mengkonsumsi daging ayam
dengan kandungan kolesterol tinggi pada
masyarakat saat ini jelas dapat memicu berbagai
penyakit khususnya penyakit jantung koroner
(PJK) dan stroke. Mountzouris et al. (2007)
mengemukakan bahwa penambahan probiotik
dalam air minum 1 g/kg dengan populasi 108
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sel/mL. setiap hari memberikan hasil
pertambahan bobot badan tidak berbeda
dibandingkan dengan ayam pedagingyang diberi
antibiotik.

Saat ini masih ada peternak yang
menggunakan antibiotik dalam mencegah dan
mengobati penyakit pada ternak. Penggunaan
antibiotik secara terus menerus menyebabkan
adanya residu dalam daging yang apabila
dikonsumsi dapat memengaruhi kesehatan
konsumen seperti alergi, gangguan keseim-
bangan mikroorganisme dalam saluran
pencernaan serta resistensi mikroorganisme
terhadap antibiotik. Senyawa bioaktif dari
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) yakni
xanthorrhizol dikenal sebagai antibakteri, dapat
digunakan dalam pencegahan penyakit pada
ternak. Bahan bioaktif ini mampu menghambat
pertumbuhan bakteri patogen. Menurut
Rukayadi dan Hwang, (2006), bahwa efektivitas
xanthorrhizol temulawak sama dengan
antijamur komersial seperti amfoterisin B.
Yustin et al. (2014) menyatakan pemberian
tepung rimpang temulawak dalam ransum
dapat meningkatkan persentase karkas.
Demikian pula dengan penelitian yang
dilaporkan oleh Widodo (2002) bahwa
penggunaan temulawak optimalnya 2% dalam
ransum masih dapat meningkatkan bobot badan
ayam. Temulawak merupakan tanaman herbal
yang termasuk ke dalam antibiotik alami dan
tidak mengakibatkan residu (Sufiriyanto dan
Indradji, 2007). Oleh karena itu, selain sebagai
antibiotik alami temulawak juga dapat
meningkatkan persentase karkas serta
menurunkan kolesterol darah sehingga
temulawak dapat digunakan sebagai antibiotik
alami yang dapat mengurangi penggunaan
antibiotik sintetik dan meningkatkan kualitas
produk ternak terutama ayam pedaging
sehingga aman bagi kesehatan konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
suplementasi probiotik dan temulawak dalam
mengeliminir populasi Salmonella sp dan kadar
kolesterol darah ayam pedaging.

METODE PENELITIAN

Bahan perlakuan terdiri dari isolat bakteri
hasil isolasi dari usus ayam sehat yang bersifat
sebagai probiotik yaitu Lactobacillus sp.,
Bacillus sp., dan Sterptococcus sp serta ekstrak
temulawak yang diberikan dalam air minum
selama pemeliharaan ayam pedaging. Probiotik
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diberikan setiap hari dan ekstrak temulawak
diberi seminggu sekali.

Hewan uji yang digunakan adalah anak
ayam umur satu hari/day old chick (DOC)
sebanyak 300 ekor dibeli dari Poultry Shop.
Anak ayam tersebut dipelihara sampai umur
lima minggu. Ayam secara acak ditempatkan
dalam kandang yang terdiri dari 12 unit setiap
unit diisi dengan 25 anak ayam dengan kisaran
bobot badan 35-40 gram dengan koefisien variasi
8%. Ada pun perlakuan yang diberikan adalah
P,T =kontrol, P, T =probiotik 10°sel/mL,
P,T =0,25 g/L ekstrak temulawak (et),
P,T,=0,50 g/L et P,T =probiotik + 0,25 g/L et,
P, T, = probiotik + 0,50 g/L. Peubah yang
diamati adalah kadar kolesterol darah broiler
dan populasi Salmonella sp dalam usus.
Pengambilan darah untuk data kadar kolesterol
dilakukan diakhir pemeliharaan, selanjutnya
ayam percobaan dikorbankan nyawanya dan
dilakukan isolasi usus untuk data populasi
Salmonella sp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian dengan parameter
yang diukur seperti populasi Salmonella sp dan
kadar kolesterol darah broiler tertera pada
Tabel 1.

Pada Tabel 1 ditunjukan bahwa populasi
Salmonella sp pada usus ayam menunjukkan
nilai terendah pada P, T, (1,59) terdapat penu-
runan sebesar 87,04% dibandingkan dengan
kontrol. Hal ini menunjukkan suplementasi
kombinasi probiotik dengan temulawak ber-
peran sebagai antibakteri dalam menurunkan
populasi mikroorganisme patogen. Mekanisme
probiotik dalam mengurangi mikrob patogen,
melalui proses translokasi probiotik pada mikrob
patogen dengan memproduksi toksin yang
menghambat pertumbuhan mikrob patogen,
toksin yang dihasilkan merupakan antibiotik

Desember 2016 Vol. 17 No. 4: 672-676

bagi mikrob patogen. Selain itu probiotik dapat
menjaga keseimbangan pH asam dan basa
dalam usus sehingga konstan serta menjaga
kesehatan usus, membantu penyerapan
makanan, memproduksi vitamin. Secara umum
bakteri probiotik hidup di dalam saluran
pencernaan yang bermutualisme dengan tubuh,
hidup pada pH 2-4, tidak bersifat patogen atau
mengganggu inang, tidak mengganggu
ekosistem setempat, dapat hidup dan bertahan
serta berkembang biak di dalam usus (Feliatra
et al., 2004). Probiotik bertanggungjawab pada
sistem kekebalan tubuh misalnya merangsang
sistem daya tahan tubuh dengan baik sehingga
dapat melindungi inang dari infeksi (Patterson
dan Burkholder, 2003). Pemberian probiotik
sebaiknya dilakukan selama tiga minggu
pertama pemeliharaan, hal ini sebagai alternatif
yang aman dari penggantian penggunaan
antibiotik karena tidak mempunyai pengaruh
samping yang negatif (Yeo dan Kim, 1997).
Penurunan populasi Salmonella sp
menghasilkan ayam sehat dan daging aman
untuk dikonsumsi manusia. Mikrob patogen
Salmonella dapat menyebabkan penyakit
salmonellosis pada ayam. Makanan yang
mengandung bakteri patogen Salmonella apabila
dikonsumsi oleh manusia dapat menyebabkan
penyakit Salmonelosis yang menyerang organ
sistem pencernaan yaitu usus halus dan usus
besar. Penurunan populasi Salmonella sp
didukung dengan adanya ekstrak temulawak
yang mempunyal komponen bioaktif yang
berperan sebagai antibakteri menyebabkan
terjadinya denaturasi protein sehingga membran
sel bakteri patogen rusak yang menimbulkan
kematian mikroorganisme patogen. Senyawa
xanthorrhizol dikenal sebagai antibakteri dapat
digunakan dalam pencegahan penyakit pada
ternak (Hwang et al., 2002).

Kecenderungan penurunan persentase
kolesterol darah dalam penelitian ini terdapat
pada P T, (74,00) dibandingkan dengan kontrol

Tabel 1. Rataan populasi Salmonella sp dan kadar kolesterol darah broiler

Parameter P T, P T, PT, PT, P T, P T,
Populasi Salmonella sp 12,272 6,15 6,83" 6,08 5,69 1,59¢
(/100 mL)

Kolesterol darah (mg/dL) 94,25° 74,25 95,00? 85,752 74,00° 87,507

Ket :

P T, =kontrol, P,T, = probiotik + 0,25 g/l ekstrak temulawak (et), P,T, = probiotik + 0,50 g/

let, P, T = probiotik 10°sel/ml, P T, = 0,25 g/l et, P T, = 0,50 g/l et.
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P,T (94,25) terdapat penurunan sebesar 21,48%.
Hal ini disebabkan probiotik dan ekstrak
temulawak memengaruhi produksi dan sekresi
empedu meningkat menyebabkan metabolisme
kolesterol lebih besar, kolesterol akan keluar
bersama feses yang mengakibatkan kolesterol
darah menurun. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Sidik dan (1992) dan Widodo (2002),
bahwa temulawak dapat memetabolisme lemak
tubuh dan dapat menurunkan kadar kolesterol
serta bersifat hipokolesterolemik. Kurkuminoid
temulawak memiliki aktivitas kolagoga yaitu
berperan dalam meningkatkan produksi dan
sekresi empedu, merangsang keluarnya getah
pankreas yang dapat meningkatkan metabo-
lisme bahan pakan sumber karbohidrat, protein,
dan lemak sehingga proses pencernaan
berlangsung cepat dan optimal. Bakteri probiotik
dapat menurunkan kadar kolesterol,
kemampuan ini berasal dari zat antikolesterol
yang dihasilkan oleh bakteri yang menghambat
kerja enzim pembentuk kolesterol, pengurangan
kolesterol juga terjadi karena selama
pertumbuhan bakteri menyerap sejumlah
kolesterol ke dalam selnya. Jika jumlah asam
empedu dapat dikurangi maka kolesterol yang
ada dalam tubuh akan digunakan untuk
mensintesis kolesterol, hingga jumlahnya
kembali seperti sebelum direduksi, dengan
semakin banyaknya bakteri yang mampu
menggunakan asam empedu maka akan
semakin memberikan manfaat yang besar
dalam menurunkan kolesterol karena kolesterol
akan digunakan untuk menjaga konsentrasi
asam empedu agar terdapat dalam jumlah yang
konstan (Yulinery et al., 2006). Probiotik dapat
mendegradasi kolesterol menjadi coprostanol
yang tidak dapat diserap oleh usus dan
kemudian dikeluarkan bersama dengan kotoran
sehingga kolesterol yang diserap oleh tubuh
menjadi rendah. Sejalan dengan pendapat
Ignatova et al. (2009) bahwa suplementasi
probiotik dapat mengurangi trigliserida serum
dan kolesterol pada unggas. Pemberian bakteri
asam laktat Streptococcus thermophillus
menyebabkan menurunnya kadar kolesterol
darah ayam pedaging (Astuti et al., 2009).

SIMPULAN

Suplementasi probiotik dan temulawak
berpengaruh dalam menurunkan populasi
Salmonella sp serta kadar kolesterol darah
sehingga dari penelitian ini dihasilkan ayam
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pedaging yang sehat dan aman untuk
dikonsumsi.

SARAN

Perlu penelitian lebih lanjut untuk melihat
kualitas ayam pedaging dari segi keamanan
pangan.
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